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ABSTRACT

Sri Lestari, Endang. 2015. Application of gestalt counseling with an empty chair
technique to overcome isolated students in grade 8 SMP 1 Bae Kudus the
school year 2013/2014. Guidance and counseling teachers college and
university education science muria kudus. Supervisor (1) Drs. H. Sucipto,
M.Pd.,Kons. (2) Dra. Sumarwiyah, M.Pd.,Kons.

Keywords: counseling gestalt, empty chair technique, isolated.

This research is motivated by a number of students in grade 8 SMP 1 Bae
Kudus saints who gwt a lot of rejection, resulting in students becoming isolated. It
researchers get from the questionnaire filling sosiometri, observations and
interviews with teachers on counseling SMP 1 Bae. Formulation of the problem in
this study is whether the application of gestalt counseling with an empty chair
technique can overcome the isolation of students in class 8 SMP 1 Bae the school
year 2013/2014?. The purpose of this study is to help the student overcome
isolation through gestalt counseling techniques empty seat in class 8 SMP 1 Bae
Kudus the school year 2013/2014.

Gestalt is that the individual has the ability to take personal responsibility
and personal life as a fully integrated and better. Empty chair technique is
directing clients toward consciousness in the study and understanding of the mint
of opinions and views of others are actually good. Isolated students are students
who rarely chosen or have been rejected by most in the group that one reason in
the low level of intelligence of children.

This research is a case study through 5 stages, namely the diagnosis,
prognosis, treatment dan follow up evaluation. Subjects were students in grade 8
SMP 1 Bae Kudus with the number 3 students. The research was conducted in
three times in third counseling clients. Data collection techniques used were
observation interviews and home visits documentation sosiometri. Methods of
data analysis in this study using the induction system bacon.

The third client in this study had a core that is different subject matter,
client 1 BB isolated initials are allof and difficult to relate to others. Client 2 MS
initials experiencing isolation, it is caused by the likes of ignorant, a lot of talking
during class, often cheat, diricule. Client 3 initials caused me to experience
isolation arrogant, like ignorant, disruptive, often makes people angry and can not
be trusted. Of the problems researchers using gestalt counseling with an empty
chair technique to overcome students isolated.

The conclusion of this study is the application of gestalt counseling to
overcome the isolation of students in grade 8 SMP 1 Bae Kudus. This is
evidenced by changes in the client’s behavior after serving three times counseling.
BB become more commonly seen is never alone. MS become better understood
with the actual conditions of family affection and care with MS. ME becomes
more able to appreciate other people and never overbearing. As for the suggestion
that diberkan that students can improve more confidence to the counselor and can
take advantage of the counseling service to help resolve issues that matter faced
and guidance and counseling teachers are expected to facilitate what is needed by
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students by providing the right solution and fash for students in accordance with
the problems faced.
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ABSTRAK

Sri Lestari, Endang. 2015. Penerapan Konseling Gestalt Dengan Teknik Kursi
Kosong Untuk Mengatasi Siswa Terisolir Pada Siswa Kelas VIII Smp I
Bae Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014. Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus.
Pembimbing (1) Drs. H. Sucipto, M.Pd.,Kons. (2) Dra. Sumarwiyah,
M.Pd.,Kons.

Kata kunci: Konseling Gestalt, Teknik Kursi Kosong, Terisolir.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa kelas VIII SMP 1
Bae Kudus yang banyak mendapatkan penolakan sehingga mengakibatkan siswa
menjadi terisolir. Hal tersebut peneliti dapatkan dari hasil pengisian angket
sosiometri, observasi dan wawancara dengan guru BK SMP 1 Bae. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan konseling Gestalt dengan
teknik kursi kosong dapat mengatasi siswa terisolir dikelas VIII SMP 1 Bae tahun
pelajaran 2013/2014?. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu mengatasi
siswa terisolir melalui konseling gestalt dengan teknik kursi kosong di kelas VIII
SMP 1 Bae tahun pelajaran 2013/2014.

Gestalt adalah bahwa individu memiliki kesanggupan memikul tanggung
jawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang terpadu dan lebih baik.
Teknik kursi kosong adalah mengarahkan klien menuju kesadarannya dalam
mempelajari dan memahami terhadap pikiran, pendapat dan pandangan pihak lain
yang sebenarnya baik. Siswa terisolir adalah siswa yang jarang dipilih atau
mendapat penolakan paling banyak dalam kelompoknya, yang salah satu
penyebabnya adalah rendahnya tingkat kecerdasan anak.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, yang melalui 6 tahapan
yaitu analisis data, diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi, dan follow up.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP 1 Bae Kudus dengan jumlah 3
siswa. Penelitian dilaksanakan dalam 3 kali konseling pada ketiga klien. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, sosiometri,
dokumentasi dan kunjungan rumah. Metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan induksi sistem bacon.

Hasil penelitian menunjukkan ketiga klien dalam penelitian ini mempunyai
inti pokok permasalahan yang berbeda-beda, Klien pertama berinisial BB
mengalami terisolir, peneliti mendiaknosis faktor yang menyebabkan BB terisolir
yaitu suka menyendiri dan sulit berhubungan dengan orang lain. Klien kedua
berinisial MS mengalami terisolir, hal tersebut disebabkan oleh suka jahil, banyak
berbicara saat jam pelajaran, sering menyontek, suka mengejek. Klien ketiga
berinisial ME mengalami terisolir yang disebabkan sombong, suka jahil, suka
mengganggu, sering membuat orang marah dan tidak dapat dipercaya. Dari
permasalahan tersebut peneliti menggunakan konseling Gestalt dengan teknik
kursi kosong untuk mengatasi siswa terisolir.
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Kesimpulan penelitian ini ialah penerapan konseling gestalt dapat
mengatasi siswa terisolir pada siswa kelas VIII SMP 1 Bae Kudus. Hal ini terbukti
dengan perubahan tingkah laku klien setelah menjalani tiga kali konseling. BB
menjadi lebih sering terlihat tidak pernah menyendiri. MS menjadi lebih mengerti
dengan kondisi keluarga yang sebenarnya sayang dan peduli dengan MS, ME
menjadi lebih bisa menghargai orang lain dan tidak pernah sombong. Adapun
saran yang diberikan yaitu siswa mampu meningkatkan kepercayaan yang lebih
kepada konselor dan dapat memanfaatkan layanan konseling untuk membantu
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dan guru BK diharapkan dapat
memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh siswa dengan memberikan solusi yang
tepat dan cepat bagi siswa sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, dan
peneliti selanjutnya sebaiknya menindaklanjuti penelitian ini dengan berpijak
pada hasil atau temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, sehingga kedepannya
penerapan konseling Gestalt mampu memberikan  pengaruh yang efektif dalam
mengatasi siswa terisolir.
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